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Jika lelah,  
Berhenti dulu,tenang dulu,rehat dulu.  
Kakimu masih lemas, jiwamu masih lesu, hatimu masih merintih-rintih.  
Jangan dipaksakan,tolong. 
Tak apa terlambat sebentar,tak apa tertinggal sedikit. Biarkan ragamu beristirahat.  
Saat nanti kakimu kembali kuat, jiwa mu kembali semangat dan hatimu sudah 
bersorak sorai.. 
Kamu, kalian, kita akan berlari bersama  
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ABSTRAK 
 
Munculnya fenomena pengadaptasian novel ke bentuk film merupakan 
perubahan substansi dari wacana yang memunculkan istilah ekranisasi. Ekranisasi 
bisa dikatakan sebagai usaha membaca ulang suatu karya ke dalam bentuk 
audiovisual. Pembacaan ulang dirasa perlu karena terdapat hal menarik yang 
membedakan karya tersebut dengan lainnya yang mampu menjadi kekuatan pada 
hasil akhir berupa film. Novel dan film “Dilan 1990” dan “Dilan 1991” sukses di 
pasaran dan menjadi sebuah fenoma, terutama dalam dunia ekranisasi dari karya 
trilogi. Jumlah penonton yang fantastis dengan membawa kisah cinta sederhana 
masa SMA tahun 1990an.  
Penelitian yang dilakukan mengenai proses ekranisasi novel “DILAN: Dia 
adalah Dilanku tahun 1990”  ke dalam film “Dilan 1990” dan novel “DILAN: Dia 
adalah Dilanku tahun 1991” ke dalam film “Dilan 1991” dengan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Pada proses ekranisasi meliputi penciutan, penambahan, perubahan 
bervariasi terdapat perubahan pada unsur naratif. Unsur naratif yang berubah 
antara lain story, alur, tokoh, latar. Pada perubahan ini terjadi secara signifikan 
dengan didominasi oleh penciutan. Diawali dengan penciutan pada story yang 
kemudian memengaruhi perubahan pada unsur lainnya. Terjadinya perubahan 
disebabkan oleh perbedaan dari sifat media. Pada proses kreatif ekranisasi tidak 
memberi batasan atas apa yang perlu dan tidak untuk dimasukkan. Hal ini memicu 
pada kebebasan dan variasi dalam proses ekranisasi sebuah karya trilogi Dilan 
yang saling berkaitan. 
 
Kata kunci : naratif, ekranisasi, DILAN: Dia adalah Dilanku tahun 1990, Dilan 
1990, DILAN: Dia adalah Dilanku tahun 1991, Dilan 1991 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sastra merupakan salah satu cabang kesenian yang selalu di dalam peradaban 
manusia semenjak ribuan tahun yang lalu. Kehadiran sastra di tengah peradaban 
manusia tidak dapat ditolak, bahkan kehadiran tersebut sebagai salah satu realitas 
sosial budaya. Sastra tidak saja dinilai sebuah karya seni yang mengandung budi, 
imajinasi, dan emosi, tetapi telah dianggap sebagai salah satu kreativitas yang 
dimanfaatkan sebagai konsumsi intelektual dan konsumsi emosi (Semi 1989, 1). 
Saat ini begitu banyak karya sastra Indonesia yang menjadi cikal bakal 
terbentuknya sastra yang baru, segala sesuatu yang terlahir sebagai sebuah karya 
sastra berasal dari sebuah karya yang lain, yang menjadi motivasi dan inspirasi 
lahirnya karya sastra, baik memengaruhi secara langsung ataupun secara tidak 
langsung. Termasuk transformasi karya sastra ke dalam film, memang berlainan 
bahasan namun tetap saja berkaitan, karena merupakan kajian dalam sastra 
perbandingan. 
Munculnya fenomena pengadaptasian novel ke bentuk film merupakan 
perubahan substansi dari wacana yang memunculkan istilah ekranisasi. Ekranisasi 
sendiri berarti pelayarputihan atau pemindahan/pengangkatan sebuah novel ke 
dalam film ( écran dalam bahasa Prancis berarti layar). Ekranisasi meliputi 
penambahan, pengurangan, dan perubahan bervariasi (Eneste 1991, 60-65). 
Ekranisasi bisa dikatakan sebagai usaha membaca ulang suatu karya ke dalam 
bentuk audiovisual. Proses pembacaan suatu karya sastra berbentuk imaji yang 
diterima sutradara coba divisualisasikan dan disebarluaskan pada suatu lingkup 
ruang dan waktu. Tentunya dalam hal ini akan terjadi kemungkinan apakah proses 
tersebut berhasil atau tidak, bagaimana khalayak mencoba menerima paham 
sutradara pada karya tersebut. Pembacaan ulang dirasa perlu karena terdapat hal 
menarik (estetik) yang membedakan karya tersebut dengan lainnya dan juga 
pertimbangan ekonomi. Hal ini yang kemudian bisa menjadi kekuatan pada hasil 
akhir berupa film.  
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Kemunculan trilogi Dilan yang direncanakan akan dirilis setiap tahunnya 
menyita banyak perhatian publik. Dimulai dari Film “Dilan 1990” yang 
merupakan hasil ekranisasi yang dirilis pada 25 Januari 2018. Film “Dilan 1990” 
menjadi salah satu fenomena unik karena jumlah penontonnya yang fantastis 
hingga memecahkan rekor jumlah penonton tertinggi kedua di seluruh bioskop 
Indonesia. Pada tahun 2018 tercatat film “Dilan 1990” sukses menjaring 
6.315.664 penonton (film indonesia). Film Dilan 1990 telah mengalahkan jawara 
tahun sebelumnya, “Pengabdi Setan”, yang  meraih jumlah penonton sebanyak 
4.206.103. Film “Dilan 1990” juga sukses memenangkan beberapa penghargaan 
di tahun 2018 seperti Pemenang Indonesian Choise Awards 2018 kategori Movie 
of The Year, Pemenang Indonesian Movie Actors Awards 2018 di 3 kategori 
yakni : Film Terfavorit, Pemeran Pendatang Baru Terfavorit (Vanesha Prescilla), 
Pemeran Pasangan Terfavorit (Vanesha Prescilla & Iqbaal Ramadhan). Dan juga 
nominasi kategori Pemeran Utama Pria terbaik (Iqbaal Ramadhan) pada Festival 
Film Indonesia 2018.  
Film kedua dengan  judul “Dilan 1991” yang dirilis 28 Februari 2019 masih 
menjadi favorit khalayak, masih banyaknya minat masyarakat yang tertarik 
kelanjutan kisah cinta Dilan & Milea. Tercatat jumlah penonton sebanyak 
5.253.411 dan menjadi film terlaris ketiga periode 2007-2019 dengan mengikuti 
film pertamanya “Dilan 1990” yang berada diposisi kedua. Film “Dilan 1991” 
juga memenangkan banyak penghargaan dan 2 rekor MURI. rekor pertama 
diberikan untuk jumlah penonton premiere terbanyak sejumlah 80 ribu orang dan 
yang kedua untuk jumlah penonton pada hari pertama penayangan yang mencapai 
angka 720 ribu orang (Tirto.id) 
Novel trilogi Dilan karya Pidi Baiq sukses dipasaran dan menjadi novel Best 
Seller, trilogi Dilan terbagi atas: “Dilan: Dia adalah Dilanku 1990”, “Dilan: Dia 
adalah Dilanku 1991”, dan “Milea: Suara dari Dilan”.  Novel “DILAN: Dia 
adalah Dilanku tahun 1990” diterbitkan tahun 2014 mampu Meraih penghargaan 
Pemenang Indonesia International Book Fair (IIBF) 2017 kategori Writer of The 
Year untuk Pidi Baiq (IIBF: it's a book affair) , sedangkan Dilan bagian kedua 
“Dilan: Dia adalah Dilanku 1991” diterbitkan tahun 2015 yang tak kalah populer 
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dengan novel sebelumnya. Disusul bagian ketiga “Milea: Suara dari Dilan” dirilis 
pada tahun 2016 yang akan segera ditayangkan filmnya pada 13 Februari 2020 
mendatang. 
Hal menarik dari trilogi novel Dilan ialah dari segi gaya penceritaannya yang 
berbeda dengan novel roman pada umumnya. Novel tersebut juga menggunakan 
bahasa penulisan yang sesuai dengan bahasa remaja, yaitu menggunakan bahasa 
yang santai dan mudah dipahami. Gaya penulis dalam menceritakan ceritanya 
sangat sederhana sehingga mudah dimengerti dan tidak berbelit-belit. Penulis 
benar-benar ahli dalam membuat kejutan pada cerita, selalu saja ada hal yang 
tidak terduga mengenai kehidupan sang tokoh. Tak hanya itu saja, meski 
dituliskan dengan menggunakan sudut pandang pertama, penulis membuat si 
lakon (Milea), seolah-olah berinteraksi dengan para pembacanya, bahkan 
layaknya memberikan pendapat pada pemikiran sang pembaca, sampai seperti 
sedang yang berdebat. Hal menarik lainnya ada pada tagline yang timbul karena 
rayuan gombal yang dilontarkan Dilan pada Milea dan menjadi populer di 
kalangan pembaca membuat semakin banyak masyarakat yang tahu dan membaca 
novel tersebut. Selain sukses memiliki banyak penggemar, trilogi novel Dilan juga 
mampu mengaet produser film untuk mengadaptasinya. 
Novel dan film “Dilan 1990” dan “Dilan 1991” sukses di pasaran dan menjadi 
sebuah fenoma, terutama dalam dunia ekranisasi dari karya trilogi. Kedua film 
tersebut mampu menarik khalayak luas dan yang terpenting menerima paham 
sutradara atas karya sebelumnya yakni novel. Novel dan film memang berbeda 
media namun tetap saja berkaitan, novel melalui media cetak sedangkan film 
melalui audio dan visual sebagai media penyampaian, namun keduanya memiliki 
tujuan yang sama yakni menyampaikan  narasi. Setiap media memiliki 
karakteristik atau ciri khas yang berbeda dengan media lainnya. Perbedaan media 
mengakibatkan perbedaan dalam cara menuturkan cerita (Armantono dan 
Paramita 2013, 76) 
Di balik kesuksesan adapatasi kedua karya itu, tidak jarang menuai banyak 
tanggapan. Novel merupakan karya yang rumit sehingga sering membutuhkan 
penyuntingan yang jauh lebih banyak untuk menjadi sebuah film. Proses 
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penyuntingan inilah maka unsur naratif di dalamnya ikut mengalami perubahan. 
Adaptasi materi cerita yang sudah tersedia tidak dipungut begitu saja untuk 
dipindahkan. Proses adaptasi juga menuntut kerja kreatif dengan konsekuensi 
adanya bagian-bagian yang diubah, dipertajam, ditambah atau malah dikurangi 
dan dapat dipastikan hasil akhir tidak pernah bisa sama dengan karya sumbernya.  
Berdasarkan paparan di atas, maka dipilihlah judul penelitian “Perubahan 
Unsur Naratif pada Ekranisasi Novel “DILAN: Dia adalah Dilanku tahun 1990” 
ke dalam Film “Dilan 1990” dan Novel “Dilan: Dia adalah Dilanku 1991” ke 
dalam Film “Dilan 1991”.  Dijelaskan bagaimana keterkaitan unsur naratif pada 
film yang diadaptasi dari karya sastra novel. Kemudian teori ekranisasi oleh 
Pamusuk Eneste digunakan dalam membedah penciutan, penambahan, dan 
perubahan variasi yang terjadi dari dua objek tersebut. Setelah didapatkan 
kesimpulan kemudian diidentifikasi keberadaan hubungan film “Dilan 1990” dan 
“Dilan 1991” yang dibangun melalui unsur naratif. Kajian ekranisasi novel ke 
dalam film ini menjadi menarik di samping merupakan sebuah karya fenomenal 
juga sama-sama terlahir dari sebuah karya trilogi dimana masih jarang penelitian 
yang mengkaji langsung 2 objek secara bersamaan. 
B. Rumusan Masalah 
Terdapat perbedaan pada kedua media tersebut yang akan memicu pertanyaan 
bagaimana novel diadaptasi ke dalam film, seberapa jauh perubahan yang terjadi 
pada film dan adakah proses kreatif di dalamnya sehingga ditemukan suatu 
kebaruan pada ekranisasi. Maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana perubahan pada unsur naratif dalam proses ekranisasi 
novel “DILAN: Dia adalah Dilanku 1990” ke dalam film “Dilan 1990” 
dan  novel “DILAN: Dia adalah Dilanku 1991” ke dalam film “Dilan 
1991”? 
2. Apa saja penyebab terjadinya perubahan pada unsur naratif dalam 
proses ekranisasi novel “DILAN: Dia adalah Dilanku 1990” ke dalam 
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film “Dilan 1990” dan  novel “DILAN: Dia adalah Dilanku 1991” ke 
dalam film “Dilan 1991” dan bagaimana kaitannya? 
3. Apakah terdapat hubungan antara film “Dilan 1990” dan “Dilan 1991” 
yang dibangun melalui unsur naratif, jika ada bagiamana? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan perubahan pada unsur naratif 
meliputi story, alur, tokoh dan latar dalam proses ekranisasi novel 
“DILAN: Dia adalah Dilanku 1990” ke dalam film “Dilan 1990” dan  
novel “DILAN: Dia adalah Dilanku 1991” ke dalam film “Dilan 1991” 
2. Mendeskripsikan penyebab terjadinya perubahan pada unsur naratif 
dalam proses ekranisasi novel “DILAN: Dia adalah Dilanku 1990” ke 
dalam film “Dilan 1990” dan  novel “DILAN: Dia adalah Dilanku 
1991” ke dalam film “Dilan 1991”? dan mencari kaitannya 
3. Mengetahui dan mendeskripsikan hubungan film “Dilan 1990” dan 
“Dilan 1991” dibangun melalui unsur naratif  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat akademis dan 
manfaat praktis yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wacana studi analisis 
ekranisasi sastra ke dalam film. Selain itu, diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi penelitian lainnya berkaitan dengan studi adaptasi dan tidak 
berhenti pada proses alih wahananya saja. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan tentang 
ekranisasi sebuah karya sastra berbentuk novel yang diadaptasi menjadi 
karya audiovisual. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi para sineas umtuk membuat karya adaptasi lebih baik tanpa 
mengubah makna dan interpretasi karya sastra sebelumnya dan pada saat 
yang bersamaan juga mencegah kekakuan pengadaptasian sebuah karya 
agar sineas mampu berkreasi secara lepas. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Berikut adalah penelitian yang digunaan untuk menunjang penelitian ini : 
Penelitian sejenis tentang ekranisasi novel ke dalam film pernah dilakukan 
oleh Andi Rahman tahun 2016 Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mataram dengan judul “Ekranisasi 
Novel 5 cm Karya Donny Dirgantoro Terhadap Film 5 cm Karya Rizal Mantovani 
dan Implikasinya pada Pembelajaran Sastra di SMA” (Rahman 2016) . Penelitian 
tersebut menjelaskan bentuk ekranisasi (alur, latar, serta tokoh dan penokohan) 
antara novel 5 cm karya Donny Dhirgantoro terhadap film 5 cm karya Rizal 
Mantovani dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah bentuk ekranisasi alur pada novel dan film sama-sama 
menggunakan alur maju, namun terdapat sedikit perubahan pada beberapa tahap 
disebabkan durasi waktu film yang tidak mungkin bisa ditampilkan seutuhnya. 
Selanjutnya pada latar terdapat sedikit perubahan namun cenderung sama dengan 
novelnya. Selanjutnya tokoh dan penokohan dalam novel terdapat 15 tokoh. 
Sedangkan dalam film 14 tokoh. Sehingga terdapat 3 tokoh yang diceritakan pada 
novel tetapi tidak ada dalam film. Kemudian terdapat 4 tokoh tambahan yang 
tidak ada dalam novel 5 cm dalam novel, hal ini dikarenakan faktor kepentingan 
dalam cerita. Implikasi terhadap pembelajaran sastra di SMA adalah dapat 
dijadikan materi ajar pada kelas XI semester 1, yakni pada Kompetensi Dasar 
yang digunakan adalah menemukan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel 
Indonesia/terjemahan.  
Aspek persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian Andi Rahman 
adalah persamaan variabel keduanya meneliti ekranisasi novel ke dalam film 
berikut juga unsur naratif yang akan diteliti yakni alur, latar, tokoh. Kesamaan 
lainnya ada pada metode penelitian yang dilakukan yakni kualitatif deskriptif. 
Pada penelitan Andi Rahman penggunaan teori yang digunakan yakni ekranisasi 
milik Pamusuk Eneste juga akan digunakan dalam penelitian ini. perbedaan 
terdapat pada penggunaan pemilihan teori unsur pada novel dan film, dimana teori 
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tersebut dirasa kurang tepat untuk penelitian ini. Perbedaan lainnya tentu pada 
objek penelitian.  
Penelitian sejenis tentang ekranisasi novel ke dalam bentuk film pernah 
dilakukan oleh Selly Emalya tahun 2017 dari jurusan Televisi Program Studi 
Televisi dan Film Fakultas Seni Media Rekam Institut Seni Indonesia Yogyakarta 
yang berjudul “Analisis Naratif Ekranisasi Novel “Supernova: Ksatria, Putri, dan 
Bintang Jatuh” ke dalam bentuk Film” (Emalya 2017) . Skripsi tersebut 
menjelaskan tentang bagaimana persamaan dan perbedaan unsur naratif (story, 
plot, waktu, ruang, karakter, konflik, dan struktur dramatik) dalam film dan novel 
serta mencari penyebab terjadinya perubahan unsur naratif tersebut. Analisis 
naratif ekranisasi antara novel dan film digunakan untuk membandingkan apa 
yang membedakan di antara dua karya tersebut. Penelitian Selly Emalya 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif bertujuan 
membedah unsur-unsur naratif yang ada pada novel serta film, dan 
membandingkan antara keduanya. hasil analisis menyatakan dalam novel dan film 
Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh ditemukan beberapa perbedaan, baik 
itu perbedaan story, plot, karakter, ruang dan waktu maupun struktur dramatik. 
Hal ini disebabkan karena adanya usaha pembuat film memvisualisasikan pikiran 
tokoh melalui animasi, pemusatan cerita kepada Ferre dan Rana, dan berubahnya 
satu unsur naratif memengaruhi unsur naratif yang lain. 
Aspek persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian Selly Emalya adalah 
persamaan variabel keduanya meneliti hal yang sama ekranisasi novel ke dalam 
film dan membedah unsur naratif keduanya. kesamaan lainnya ada pada metode 
penelitian yang dilakukan yakni kualitatif deskriptif. Pada penelitian Selly Emalya 
penggunaan teori yang digunakan yakni ekranisasi milik Pamusuk Eneste juga 
akan digunakan dalam penelitian ini.  Perbedaan terdapat pada unsur naratif yang 
akan diteliti, pada penelitian ini hanya akan memfokuskan pada story, alur, tokoh, 
latar. Unsur yang akan diteliti jauh lebih sedikit dari penelitian Selly, namun 
perbedaan yang signifikan ada pada objek penelitian dimana akan diteliti 2 buah 
novel sekaligus dari karya trilogi dan 2 film. Hal ini memungkinkan untuk melihat 
perbandingan dari proses ekranisasi yang terjadi atas dua karya yang saling 
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berkaitan dalam sebuah trilogi. Hal lain yang dapat dilihat ialah perbandingan atas 
bentuk perubahan pada unsur naratif dalam dua karya pada trilogi film. 
Ayat-ayat Cinta: Kajian Ekranisasi merupakan tesis yang dibuat oleh 
Karkono, Program Studi S-2, Jurusan Ilmu Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Gajah Mada, tahun 2009 (Karkono 2009) . Penelitian tersebut 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan maksud 
memfokuskan menelaah perbedaan antara novel dan film Ayat Ayat Cinta akibat 
ekranisasi yang kemudian menemukan makna perbedaan tersebut. Penelitian 
Karkono menggunakan teori Strukturalisme Dinamik untuk membedah unsur 
intrinsik novel dan film. Teori Strukturalisme Dinamik memaparkan fungsi dan 
keterkaitan antar berbagai unsur lainnya di luar teks. Unsur instrinsik yang diteliti 
adalah unsur alur dan penokohan. Sementara untuk mengungkap makna 
perbedaan digunakan teori resepsi untuk mengetahui bagaimana proses produksi 
film, yaitu membedah resepsi tim produksi film terhadap novelnya. Teori resepsi 
menjelaskan bagaimana sebuah teks dapat berubah bentuk ketika disambut oleh 
beragam pembaca dengan bekal pengalaman yang beragam pula. Dari penelitian 
Karkono dapat disimpulkan bahwa perbedaan yang ada antara novel dan film 
Ayat Ayat Cinta bukan sebatas karena perbedaan sistem sastra dan sistem film, 
tetapi perbedaan yang disengaja oleh tim produksi film dengan maksud tertentu. 
Pada film Ayat Ayat Cinta lebih menekankan pada persoalan poligami, hal 
tersebut terlihat dengan banyaknya penambahan adegan di dalam film yang 
menampilkan kehidupan poligami yang tidak ada di novel, sementara novel lebih 
berisi penggambaran perjuangan seorang mahasiswa Indonesia yang kuliah di 
Mesir beserta perjalanan kisah asmaranya. 
Aspek persamaan dengan penelitian ini dengan penelitian Karkono adalah 
persamaan variabel keduanya meneliti hal yang sama ekranisasi novel ke dalam 
film dan membedah unsur naratif berupa alur dan penokohan. Pada penelitian 
Karkono hanya akan memfokuskan pada 2 unsur yang paling dominan titik 
perbedaannya. Kesamaan lainnya ada pada metode penelitian yang dilakukan 
yakni kualitatif deskriptif. Pada penelitian Karkono teori yang digunakan yakni 
ekranisasi milik Pamusuk Eneste juga akan digunakan dalam penelitian ini.  
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Perbedaan terdapat pada pengunaan teori Strukturalisme dinamik dan Resepsi 
yang tidak digunakan karena memiliki tujuan penelitian yang berbeda. Hal lain 
yang membedakan ialah unsur naratif yang lebih banyak yakni story, alur, tokoh, 
latar. Objek penelitian berbeda meskipun sama-sama terlahir dari ekranisasi yang 
terbilang sukses. 
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif.  
Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan 
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun 
deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan multimetode, bersifat alami dan 
holistik; mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan 
secara naratif (Yusuf 2014, 329) 
Jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah analisis naratif. Analisis 
naratif dipilih sebagai metode penelitian karena analisis naratif melihat teks 
sebagai sebuah dongeng yang di dalam cerita ada plot, adegan, karakter. Analisis 
naratif dapat dipakai untuk mengkaji struktur cerita dari narasi fiksi seperti novel 
dan film (Eriyanto 2013, 9).  
1. Objek Penelitian 
Judul Novel  : Dilan: Dia adalah Dilanku tahun 1990 (edisi revisi) 
Tahun   : 2014 
Penulis  : Pidi Baiq 
Halaman  : 348 Halaman 
Penerbit  : Pastel Books 
 
 
Judul Novel  : Dilan: Dia adalah Dilanku tahun 1991 
Tahun   : 2015  
Penulis  : Pidi Baiq 
Halaman  : 344 Halaman 
Penerbit  : Pastel Books 
 
Judul Film  : Dilan 1990 
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Tahun   : 2018 
Genre   : Drama 
Sutradara  : Fajar Bustomi, Pidi Baiq 
Penulis Naskah : Pidi Baiq, Titien Wattimena 
 
Judul Film  : Dilan 1991 
Tahun   : 2019 
Genre   : Drama 
Sutradara  : Fajar Bustomi, Pidi Baiq 
Penulis Naskah : Pidi Baiq, Titien Wattimena 
2. Teknik Pengambilan Data 
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data 
melalui : 
a. Dokumentasi 
Dokumen merupakan pengumpulan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu, dokumen dapat berbentuk karya misalnya karya seni berupa 
gambar, patung, film dan lain-lain. Pada penelitian kualitatif, studi 
dokumen atau dokumentasi memiliki fungsi sebagai pelengkap dari data 
yang diperoleh. Penelitian ini akan menggunakan metode pengumpulan 
dokumentasi yang ada dalam objek penelitian (Sugiyono 2012, 240).  
Dokumentasi yang dilakukan dengan tahap sebagai berikut : 
1) Mengumpulkan data-data yang lengkap dari novel “Dilan: Dia 
adalah Dilanku 1990” dan “Dilan: Dia adalah Dilanku 1991” 
berikut film “Dilan 1990” dan “Dilan 1991”dengan melakukan 
pembacaan novel dan menonton film secara cermat dan berulang. 
2) Ketika menonton film dilakukan capturing scene untuk mendapat 
bagian-bagian adegan yang memuat perbedaan antara novel dan 
film terpenting menunjukan perubahan pada unsur naratif. 
3) Membuat breakdown  novel “Dilan: Dia adalah Dilanku 1990” & 
“Dilan: Dia adalah Dilanku 1991” dan film “Dilan 1990” & “Dilan 
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1991”. Hal ini dilakukan untuk melihat susunan naratif di dalam 
keempat objek tersebut. 
4) Membuat breakdown berdasarkan story, alur, tokoh dan latar 
dalam bentuk perbandingan antara novel “DILAN: Dia adalah 
Dilanku tahun 1990” dengan film “Dilan 1990” dan novel “Dilan: 
Dia adalah Dilanku tahun 1991” dengan film “Dilan 1991” untuk 
melihat adanya penciutan, penambahan dan perubahan bervariasi 
5) Setelah ditemukan apa saja perubahan kemudian dilakukan 
pencarian penyebab perubahan unsur naratif tersebut 
6) Tahap terakhir, menyusun kesimpulan dan verifikasi data 
berdasarkan analisis yang dilakukan 
b. Observasi 
Tahap selanjutnya setelah data dokumentasi dimiliki yaitu melakukan 
pengamatan observasi untuk memperoleh rincian data secara lengkap dan 
terperinci terhadap objek penelitian, yang selanjutnya data tersebut akan 
dianalisis beserta teori yang mendukung. 
3. Analisis Data 
Data-data pada penelitian yang dikumpulkan berdasarkan kebutuhan 
analisis. Analisis dilakukan untuk menemukan perubahan pada unsur naratif  
dalam proses ekranisasi juga mencari penyebabnya. Tujuan lainnya ialah 
menemukan kaitan antara film “Dilan 1990” dan “Dilan 1991” selain 
hubungan karya trilogi yang ditinjau dari unsur naratifnya. Guna mencapai 
tujuan tersebut dilakukan pengamatan pada proses ekranisasi meliputi 
penambahan, pengurangan, dan perubahan variasi yang terjadi dari keempat 
objek, sehingga data yang dibutuhkan adalah keseluruhan populasi novel dan 
film. 
Populasi adalah wilayah generalisasi teridiri atas: objek atau subjek yang 
penetapannya dilakukan untuk menarik kesimpulan. Objek atau subjek pada 
populasi umumnya memiliki karakteristik dan kualitas tertentu sesuai 
kebutuhan penelitian (Sugiyono 2012, 80) 
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Novel “DILAN: Dia adalah Dilanku Tahun 1990” terdiri atas 25 bab dan 
novel “DILAN: Dia adalah Dilanku Tahun 1991” terdiri atas 24 bab. Pada 
film “Dilan 1990” berdurasi 1 jam 45 menit terdiri atas 118 scene sedangkan 
film “Dilan 1991” berdurasi 1 jam 57 menit 42 detik dengan total 114 scene. 
Populasi dari keempat objek tersebut dikelompokkan dan dibandingkan 
secara unsur naratif sesuai tolak ukur yang sudah ditentukan. Perbandingan 
unsur naratif dilakukan dengan cara mengamati story, alur, tokoh, latar. Hal 
ini dilakukan untuk memperoleh hasil berupa penambahan, pengurangan, dan 
perubahan bervariasi. Pda tahap lebih lanjut, hasil dari perubahan tersebut 
dicari penyebabnya dan kemudian disimpulkan masing-masing. Proses akhir 
menentukan elaborasi dari 2 objek film “Dilan 1990” dan “Dilan 1991” 
ditinjau dari perubahan unsur naratifnya.  
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G. Skema Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Novel “DILAN: Dia adalah 
Dilanku tahun 1990” 
Film “Dilan 1990” 
Penyebab Perubahan Struktur 
Naratif Film 
Kesimpulan Akhir 
Kesimpulan 
PENCIUTAN PENAMBAHAN PERUBAHAN BERVARIASI 
Novel “DILAN: Dia adalah 
Dilanku tahun 1991” 
Film “Dilan 1991” 
Penyebab Perubahan Struktur 
Naratif Film 
Kesimpulan 
 
PENCIUTAN PENAMBAHAN PERUBAHAN BERVARIASI 
Struktur Naratif : 
1. Story 
2. Alur 
3. Tokoh 
4. Latar 
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Struktur Naratif : 
1. Story 
2. Alur 
3. Tokoh 
4. Latar 
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Gambar 1. 1 Skema Penelitian 
